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abstraCt
Organic food market share in Indonesian only 0,5–2% from all agricultural products. 
There are problems in organic food marketing in Indonesia such as consumer confidence 
and limited information about organics food. This research aimed to analyze correlation 
of gender, occupation, age and education in intention to purchase organic foods, factors 
influencing purchase resistance of organic foods, and the pendidikan konsumen process. 
This research was involved 150 respondents. Data was collected using questionnaire 
survey. The result showed that gender, occupation, age and education not correlate with 
purchase intention of organic foods. Result from Structural Equation Modeling (SEM) 
showed that factors caused purchase resistance was negative attitude toward organic foods, 
unaffordability of organic foods, and lack of awareness in organic foods but subjective norm 
don’t have significant correlation with purchase intention. Market Education process that 
can do is educate consumers about health benefits of organic food, organics certification 
and economics value of organic food.
Keywords: consumer behavior, market education, organic foods,  SEM
abstrak
Pangsa pasar pangan organik di Indonesia baru mencapai 0,5-2 persen dari keseluruhan 
produk pertanian. Beberapa kendala pemasaran pangan organik di Indonesia seperti 
consumer confidence dan terbatasnya informasi mengenai produk organik. Tujuan penelitian 
ini adalah menganalisis hubungan gender, pekerjaan, usia, dan pendidikan terakhir 
terhadap minat beli pangan organik, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
resistensi pembelian pangan organik, dan mengidentifikasi proses pendidikan konsumen. 
Penelitian ini melibatkan 150 responden. Responden terdiri dari dosen, staf kependidikan, 
dan mahasiswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan 
antara gender, pekerjaan, usia, dan pendidikan terakhir terhadap minat beli pangan 
organik. Hasil analisis Structural Equation Modeling (SEM) menunjukkan faktor yang 
menyebabkan resistensi pembelian pangan organik adalah sikap negatif terhadap pangan 
organik, ketidakterjangkauan produk pangan organik dan kurangnya kesadaran terhadap 
pangan organik, sedangkan norma subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat beli. Proses pendidikan konsumen yang dapat dilakukan adalah edukasi konsumen 
mengenai manfaat kesehatan pangan organik, sertifikasi organik dan nilai ekonomi dari 
pangan organik.
Kata kunci: pendidikan konsumen, pangan organik, perilaku konsumen, SEM
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Memasuki abad 21, tren gaya hidup sehat di kalangan 
masyarakat dunia semakin meningkat. Masyarakat 
semakin menyadari adanya efek negatif pada kesehatan 
maupun lingkungan dari penggunaan bahan-bahan 
kimia dalam produksi pertanian. Akibatnya terjadi 
perubahan konsumsi pangan dari konvensional menjadi 
organik. Data dari Organic Monitor, ukuran pasar 
organik dunia meningkat dari US$ 15,2 milyar pada 
tahun 1999 menjadi US$ 59,1 milyar pada tahun 2010 
(Willer, 2012).
Pangan organik lebih sehat karena aman dari bahaya 
kimia serta memiliki kandungan gizi dan komponen 
bioaktif lebih beragam, bahkan untuk beberapa 
produk lebih tinggi kandungannya (Sulaeman, 2007). 
Perbandingan kandungan gizi pangan organik dan 
konvensional dapat dilihat pada Tabel 1.




Vit. C Zat Besi Mg Fosfor
Selada +17 +17 +29 +14
Bayam +52 +25 -13 +14
Wortel -6 +12 +69 +13
Kentang +22 +21 +5 0
Kubis +43 +41 +40 +22
Tanda plus  dan minus pada  Tabel 1 menunjukkan 
sayuran konvensional sebagai dasar perbandingan. 
Pangan organik memiliki nilai tambah dari segi 
kesehatan. Nilai  kesehatan inilah  yang  menjadi 
salah satu penyebab harga pangan organik lebih tinggi 
dari pangan   konvensional. Perbedaan  karakteristik 
seseorang akan memengaruhi perhatiannya terhadap 
kesehatan, termasuk mempertimbangkan faktor 
kesehatan dari makanan yang dikonsumsinya. Beberapa 
penelitian sebelumnya menyebutkan adanya peran 
karakteristik demografi (gender, usia, pendidikan, 
pekerjaan, tempat tinggal, tingkat pendapatan, etnis) 
dalam komitmen pembelian produk sehat ramah 
lingkungan (Li, 1997; Jiuan et al. 2001; Junaedi, 
2008).
Bisnis pangan organik juga semakin berkembang 
di Indonesia. Perkembangan ini ditandai dengan 
terjadinya peningkatan dalam hal: jumlah petani 
organik, supermarket dan restoran yang menjual produk 
organik, serta ekspor produk organik (Noorjannah, 
2012). Luas lahan organik Indonesia juga mengalami 
peningkatan sebagaimana terlihat pada Gambar 1.
 
Pada tahun 2007, luas area pertanian organik Indonesia 
sebesar 40.970 ha. Luas area pertanian organik 
Indonesia terus mengalami peningkatan hingga 
mencapai 225.063 ha pada tahun 2011. Meskipun 
demikian, terjadi sedikit penurunan dari tahun 2010 
ke tahun 2011. Namun, secara keseluruhan luas 
area pertanian organik Indonesia masih mengalami 
peningkatan.
Dukungan pemerintah terhadap pertanian organik 
dilakukan dengan adanya pencanangan program “Go 
Organic 2010" oleh Kementerian Pertanian pada 
tahun 2001. Pemerintah juga telah menyusun Standar 
Nasional Indonesia Sistem Pangan Organik SNI 01-
6729-2002 yang telah direvisi menjadi SNI 6729-
2010. Namun, sampai tahun 2010 pangsa pasar pangan 
organik di Indonesia yang terpenuhi baru mencapai 
0,5-2% dari keseluruhan produk pertanian (Sentana, 
2010). Sebagian masyarakat masih resisten terhadap 
konsumsi pangan organik. Produk organik masih 
memerlukan pemasaran yang lebih luas mengingat 
potensi pasarnya yang masih cukup besar. 
Salah satu kendala pemasaran pangan organik di 
Indonesia adalah consumer confidence (Noorjannah, 
2012). Kendala lainnya adalah terbatasnya informasi 
mengenai produk organik. Diperlukan promosi 
terpadu, untuk memberikan awareness kepada 
masyarakat sekaligus memperluas pasar bagi 
produk organik. Tujuan dari penelitian ini adalah 
1) menganalisis hubungan gender, pekerjaan, usia, 
dan pendidikan terakhir terhadap  minat beli pangan 
organik; 2) mengidentifikasi faktor-faktor yang 
memengaruhi resistensi pembelian pangan organik; 3) 
mengidentifikasi proses pendidikan konsumen yang 
sesuai untuk mengubah sikap pembelian konsumen. 
Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kampus IPB Dramaga, 
Bogor, Jawa Barat. Pemilihan lokasi dilakukan secara 
sengaja dengan pertimbangan IPB merupakan institusi 
pendidikan  yang berfokus pada pertanian dengan 
asumsi civitas IPB pada umumnya mengetahui tentang 
pangan organik serta merupakan salah satu opinion 
leader yang memiliki pengaruh dalam masyarakat. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 
hingga Juni 2013. Data yang digunakan adalah data 
primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
dengan metode survei dan data sekunder yang 
diperoleh dari studi kepustakaan dengan mempelajari 
dan menelaah berbagai literatur yang berhubungan 
dengan penelitian.
Pangan organik semakin berkembang di Indonesia, 
sayangnya konsumsi pangan organik masih terbatas 
pada kalangan tertentu. Sebagian masyarakat masih 
resisten terhadap konsumsi pangan organik. Produk 
organik masih memerlukan pemasaran yang lebih 
luas mengingat potensi pasarnya yang masih cukup 
besar. Karakteristik seseorang akan memengaruhi 
perilakunya dalam pembelian dan konsumsi suatu 
produk. Penelitian ini akan melihat perilaku konsumen 
berdasarkan karakteristik individu (gender, pekerjaan, 
usia, dan pendidikan terakhir) terhadap minat beli 
pangan organik, serta mengidentifikasi faktor-faktor 
penyebab resistensi konsumen terhadap pembelian 
pangan organik agar dapat direkomendasikan alternatif 
pendidikan konsumen yang sesuai. Skema dari 
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.
Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab resistensi 
konsumen, dalam penelitian ini dikembangkan 
hipotesis dan model  dari Theory of Planned Behavior 
(TPB) oleh Ajzen (1991). Teori ini menjelaskan bahwa 
intensi atau niat seseorang akan dipengaruhi oleh tiga 
faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma 
subjektif, dan kontrol perilaku. Selajutnya, sikap 
terhadap perilaku dalam penelitian ini derefleksikan 
oleh empat variabel teramati, yaitu perhatian terhadap 
kesehatan, lingkungan, kepercayaan terhadap klaim 
organik, dan persepsi terhadap atribut (Honkanen et al. 
2006; Thogersen, 2006; Hughner et al. 2007; Pearson et 
al. 2010; Voon et al. 2011). Kontrol perilaku diartikan 
sebagai keterjangkauan dari produk dan direfleksikan 
oleh persepsi biaya dan kemudahan (Voon et al. 2011). 
Selain itu, diajukan juga hipotesis untuk mengetahui 
apakah awareness seseorang terhadap suatu produk 
akan berpengaruh terhadap minat beli produk tersebut.
Metode pengambilan sampel yang  digunakan adalah 
non probability sampling dengan cara purposive 
sampling. Sejumlah 150 responden digunakan dalam 
penelitian ini. Pemilihan responden difokuskan pada 
konsumen yang mengetahui pangan organik tetapi 
tidak membeli pangan organik selama tiga bulan 
terakhir. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas yang 
dilakukan pada 30 responden menunjukkan semua 
pertanyaan valid dan reliabel. Nilai r-hitung > r-tabel 
(0,361) dengan tingkat kepercayaan 95%, sedangkan 
nilai Cronbach’s Alpha (0,895).
Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi 
karakteristik responden. Tabulasi silang dilakukan 
untuk menganalisis adanya hubungan antara gender, 
pekerjaan, usia, dan pendidikan terakhir terhadap 
minat beli konsumen terhadap pangan organik dengan 
menggunakan uji Chi-square. Untuk menganalisis 
faktor-faktor yang memengaruhi resistensi pembelian 
pangan organik digunakan Struktural Equation 
Modeling (SEM). Adapun hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1   : Perhatian terhadap kesehatan, lingkungan, 
kepercayaan pada klaim   organik  dan persepsi 
terhadap atribut secara bersamaan membentuk 
sikap terhadap pangan organik.
H1a : Perhatian terhadap kesehatan, lingkungan, 
kepercayaan pada klaim organik  dan persepsi 
terhadap atribut secara bersamaan tidak 
membentuk sikap terhadap pangan organik.
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H2   :  Sikap positif terhadap pangan organik 
berpengaruh positif terhadap minat beli pangan 
organik.
H2a : Sikap positif terhadap pangan organik 
berpengaruh negatif terhadap minat beli pangan 
organik.
H3   : Norma subjektif akan berpengaruh positif 
terhadap minat beli pangan organik.
H3a : Norma subjektif akan berpengaruh negatif 
terhadap minat beli pangan organik.
H4   : Biaya dan kemudahan membentuk persepsi 
positif keterjangkauan dari pangan organik.
H4a : Biaya dan kemudahan membentuk persepsi 
negatif keterjangkauan dari pangan organik.
H5   : Kemudahan keterjangkauan berpengaruh positif 
terhadap minat beli pangan organik.
H5a : Kemudahan keterjangkauan berpengaruh negatif 
terhadap minat beli pangan organik.
H6   : Awareness berpengaruh positif terhadap minat 
beli pangan organik.




gambaran umum Pangan organik dan 
karakteristik responden
Berdasarkan SNI 6729-2010, pangan organik adalah 
pangan yang berasal dari suatu lahan pertanian organik 
yang menerapkan praktik-praktik pengelolaan yang 
bertujuan memelihara ekosistem dalam mencapai 
produktivitas yang berkelanjutan, dan melakukan 
pengendalian gulma, hama, dan penyakit melalui 
berbagai cara seperti daur ulang sisa-sisa tumbuhan dan 
ternak, seleksi dan pergiliran tanaman, pengelolaan air, 
pengolahan lahan dan penanaman serta penggunaan 
bahan hayati. Karakteristik responden dari penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 2.
hubungan Gender, Pekerjaan, usia, dan Pendidikan 
terakhir terhadap Minat   beli
Hasil uji chi-square antara gender, pekerjaan, usia, 
dan pendidikan terakhir dengan minat beli, diperoleh 
hasil bahwa keempat variabel tersebut memiliki nilai 
P lebih besar dari nilai alpha (0,05) yang berarti tidak 
ada hubungan antara gender, pekerjaan, usia, dan 
pendidikan terakhir dengan minat beli (Tabel 3). Pada 
beberapa penelitian sebelumnya, elemen demografis 
yang terdiri atas umur, jenis kelamin, pendapatan, 
tingkat pendidikan, status pekerjaan, kepemilikan 
properti, status pernikahan, dan ukuran keluarga yang 
membentuk faktor sosioekonomi ditemukan tidak 
memiliki korelasi positif dengan pola konsumsi produk 
ramah lingkungan. Hal ini seperti pada penelitian 
Berkowitz dan Lutterman (1968) serta Anderson dan 
Cunningham (1972) dalam Jaolis (2011). Sethuraman 
dan Cole (1999) dalam Junaedi (2008) juga tidak 
menemukan adanya pengaruh perbedaan gender 
terhadap keinginan untuk membayar dengan harga 
premium untuk produk nasional.










































Rp 2.000 001 – 
Rp 3.000.000
16 11
Rp 3.000.001 – 
Rp 4.000.000
14 9
Rp 4.000.001 – 
Rp 5.000.000
7 5
> Rp 5.000.000 16 11
Total 150 100
Tidak adanya hubungan antara gender, pekerjaan, 
usia, dan pendidikan terakhir yang membentuk faktor 
sosioekonomi dengan minat beli pangan organik dapat 
dikarenakan faktor responden sebesar 53% adalah 
mahasiswa sehingga data yang diperoleh cenderung 
homogen. 
Faktor-Faktor yang Memengaruhi resistensi 
Pembelian Pangan organik
Model Persamaan Struktural (SEM) menghasilkan 
sebuah model yang akan memenuhi Goodness of Fit 
(Tabel 4). Sebagian besar persyaratan goodness of 
fit telah memenuhi standar cut-off-value sehingga 
model layak untuk dianalisis lebih lanjut. Hubungan 
signifikansi antar variabel dapat diketahui dari output 
model dengan melihat besarnya t-value yang dihasilkan 
sebagaimana terlihat pada Gambar 3. Terdapat satu 
variabel laten dan dua variabel teramati yang memiliki 
pengaruh tidak signifikan dimana nilai |t-value|≤ 1,96 
(t-tabel). Variabel laten norma subjektif memiliki 
pengaruh tidak signifikan terhadap minat beli. Begitu 
juga dengan variabel teramati perhatian terhadap 
lingkungan dan atribut tidak dapat menggambarkan 
laten sikap terhadap pangan organik. Nilai koefisien 
lintas model yang dihasilkan dapat dilihat pada 
Gambar 4, dapat terlihat nilai pengaruh antar variabel. 
Semakin besar nilai factor loading maka semakin 
besar pengaruhnya. Nilai negatif dapat diartikan bahwa 
variabel tersebut memiliki pengaruh yang negatif.  
Norma subjektif memiliki pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap minat beli karena memiliki nilai 
|t-value| ≤ 1,96. Awareness, sikap terhadap pangan 
organik, dan keterjangkauan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat beli. Pengaruh antar variabel 
laten dapat dilihat selengkapnya pada Tabel 5. 
Tabel 3.   Hasil tabulasi silang antara gender, pekerjaan, 






Gender vs minat beli 7,266a 0,122
Pekerjaan vs minat beli 8,403a 0,395
Usia vs minat beli 17,214a 0,372
Pendidikan terakhir vs minat beli 13,491a 0,637
Tabel 4. Goodness of fit model
Good of Fit Cutt off value Hasil Keterangan
Chi-Square Nilai kecil 30,87 Good fit
Significance 
probability (P-value)
≥ 0,05 0,5692 Good fit
GFI ≥ 0,90 0,96 Good fit
RMSEA ≤ 0,08 0,060 Good fit
ECVI Nilai kecil 0,54 Good fit
AGFI ≥ 0,90 0,90 Good fit
IFI ≥ 0,90 0,90 Good fit
PNFI Nilai tinggi 0,44 Good fit
PGFI Nilai tinggi 0,43 Good fit
Pemasaran pangan organik
Kendala-kendala pemasaran Peluang pasar pangan organik
Kurangnya informasi dan pengetahuan 
masyarakat terhadap pangan organik
Meningkatnya pola hidup sehat 
masyarakat
Analisis perilaku konsumen terhadap pangan organik
Faktor-faktor yang memengaruhi resistensi 
pembelian pangan organik
Pendidikan terakhirGender Pekerjaan Usia
Alternatif
Gambar 2. Kerangka pemikiran penelitian
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H2   :  Sikap positif terhadap pangan organik 
berpengaruh positif terhadap minat beli pangan 
organik.
H2a : Sikap positif terhadap pangan organik 
berpengaruh negatif terhadap minat beli pangan 
organik.
H3   : Norma subjektif akan berpengaruh positif 
terhadap minat beli pangan organik.
H3a : Norma subjektif akan berpengaruh negatif 
terhadap minat beli pangan organik.
H4   : Biaya dan kemudahan membentuk persepsi 
positif keterjangkauan dari pangan organik.
H4a : Biaya dan kemudahan membentuk persepsi 
negatif keterjangkauan dari pangan organik.
H5   : Kemudahan keterjangkauan berpengaruh positif 
terhadap minat beli pangan organik.
H5a : Kemudahan keterjangkauan berpengaruh negatif 
terhadap minat beli pangan organik.
H6   : Awareness berpengaruh positif terhadap minat 
beli pangan organik.
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merupakan salah satu negara berkembang sehingga 
pangsa pasar organik masih berada pada fase awal 
pertumbuhan. Hal ini sebanding dengan awareness 
masyarakat yang masih berada pada level relatif 
rendah.
2. Pengaruh sikap terhadap minat beli konsumen
Sikap memiliki pengaruh positif yang paling signifikan 
terhadap minat beli dengan koefisien pengaruh sebesar 
0,80 (Tabel 5). Dengan demikian, hipotesis H2 dimana 
sikap positif terhadap pangan organik berpengaruh 
positif terhadap minat beli pangan organik tidak dapat 
ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Voon et 
al. (2011) yang menyebutkan bahwa sikap memiliki 
pengaruh langsung yang signifikan terhadap keinginan 
membayar (WTP). Honkanen et al. (2006) menyatakan 
bahwa sikap individu merupakan antiseden terpenting 
untuk memprediksi dan menggambarkan pilihan-
pilihan konsumen terhadap produk dan jasa, termasuk 
pangan organik.
Dalam penelitian ini, sikap digambarkan oleh empat 
variabel teramati, yaitu perhatian terhadap kesehatan, 
perhatian terhadap lingkungan, persepsi atribut, 
dan kepercayaan. Namun, hanya perhatian terhadap 
kesehatan dan kepercayaan yang dapat menggambarkan 
laten sikap. Oleh sebab itu, hipotesis H1 tidak dapat 
diterima.
Perhatian terhadap lingkungan memiliki t-value sebesar 
1,61, sedangkan persepsi terhadap atribut pangan 
organik meiliki t-value sebesar 1,58 dimana keduanya 
memiliki t-value < t-tabel (1,96) (Tabel 6). Meskipun 
demikian, konsumen mengekspresikan keprihatinannya 
terhadap lingkungan, mereka tidak berminat untuk 
membeli atau membayar lebih mahal untuk sebuah 
produk ramah lingkungan (Jay, 1990; Ottman, 1992; 
Schlossberg, 1991 dalam Grupta dan Ogden, 2009). 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 
signifikan antara sikap positif terhadap lingkungan 
dengan minat beli. Masyarakat Indonesia masih belum 
memiliki perhatian yang besar terhadap kelestarian 
lingkungan. Konsumen juga kurang peduli terhadap 
atribut dari pangan organik itu sendiri, seperti adanya 
modifikasi genetik, sisa pestisida sintetik maupun rasa 
dan kesegaran dari pangan yang mereka konsumsi. 
Sebagian besar masyarakat masih beranggapan bahwa 
makanan akan tetap baik dikonsumsi tergantung dari 
cara pengolahan makanan itu sendiri. Jika proses 
pengolahan makanan tersebut dilakukan secara benar 
maka makanan tersebut aman dan memiliki rasa yang 
sama baik organik maupun konvensional.
Dari dua variabel teramati yang menggambarkan sikap, 
perhatian terhadap kesehatan merupakan variabel yang 
paling dominan. Kepercayaan memiliki pengaruh 
positif terhadap sikap yang akan berpengaruh juga 
terhadap minat beli. Kepercayaan terhadap keaslian 
pangan organik akan berpengaruh positif terhadap 
sikap dan minat beli seseorang terhadap pangan 
organik. Konsumen membutuhkan sebuah jaminan 
akan klaim organik yang dilakukan oleh produsen. Hal 
ini berkaitan erat dengan adanya sertifikasi organik 
sebagaimana sertifikasi produk halal.Tabel 5. Pengaruh antar variabel laten
Eksogen Endogen Factor loading |T-value| Keterangan
Aware Minat beli 0,21 3,13 Signifikan
Sikap 0,80 9,36 Signifikan
Norma -0,03 0,28 Tidak signifikan
Keterjangkauan 0,34 2,25 Signifikan
Tabel 6. Pengaruh variabel teramati terhadap variabel laten
Variabel laten Variabel teramati Factor loading |T-value| Keterangan
Sikap Kesehatan 1,00 17,27 Signifikan
Lingkungan 0,12 1,61 Tidak signifikan
Atribut 0,11 1,58 Tidak signifikan
Kepercayaan 0,19 2,61 Signifikan
Norma subjektif Norma subjektif 0,91 13,18 Signifikan
Keterjangkauan Biaya 0,31 4,00 Signifikan
Awareness Kemudahan 0,76 3,54 Signifikan
Awareness 2,09 3,08 Signifikan
Gambar 3. Diagram lintas model pembentukan minat beli (t-value)
Gambar 4. Diagram lintas model pembentukan perilaku konsumsi (standardized solution)
Perhatian terhadap lingkungan dan atribut tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel laten 
sikap. Namun, untuk variabel teramati lainnya memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam menggambarkan 
variabel latennya.  Pengaruh variabel pembentuk dari 
variabel laten dapat dilihat pada Tabel 6.
1. Pengaruh awareness terhadap minat beli 
konsumen
Awareness memiliki koefisien pengaruh sebesar 0,21 
dengan t-value sebesar 3,13 (t-value > t-tabel 1,96) 
(Tabel 5). Oleh sebab itu, hipotesis H6 diterima dimana 
semakin tinggi tingkat awareness seseorang maka 
semakin tinggi pula minat beli terhadap pangan organik. 
Semakin tinggi awareness konsumen mengenai suatu 
produk maka semakin tinggi keinginannya dalam 
membeli. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar masyarakat sudah menyadari tentang 
pangan organik. Menurut Kumar dan Ali (2011) 
awareness dan pengetahuan konsumen terhadap produk 
organik sebagaimana konsumsi pangan organik secara 
signifikan lebih tinggi di negara maju dibandingkan 
dengan negara yang masih berkembang. Indonesia 
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variabel latennya.  Pengaruh variabel pembentuk dari 
variabel laten dapat dilihat pada Tabel 6.
1. Pengaruh awareness terhadap minat beli 
konsumen
Awareness memiliki koefisien pengaruh sebesar 0,21 
dengan t-value sebesar 3,13 (t-value > t-tabel 1,96) 
(Tabel 5). Oleh sebab itu, hipotesis H6 diterima dimana 
semakin tinggi tingkat awareness seseorang maka 
semakin tinggi pula minat beli terhadap pangan organik. 
Semakin tinggi awareness konsumen mengenai suatu 
produk maka semakin tinggi keinginannya dalam 
membeli. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar masyarakat sudah menyadari tentang 
pangan organik. Menurut Kumar dan Ali (2011) 
awareness dan pengetahuan konsumen terhadap produk 
organik sebagaimana konsumsi pangan organik secara 
signifikan lebih tinggi di negara maju dibandingkan 
dengan negara yang masih berkembang. Indonesia 
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3. Pengaruh norma subjektif terhadap minat beli 
konsumen
Norma subjektif memiliki t-value  sebesar 0,34 dengan 
nilainya < t-tabel (1,96) (Tabel 5). Hal ini berarti norma 
subjektif tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap minat beli konsumen dan hipotesis H3 ditolak. 
Hasil ini tidak sesuai dengan Theory of Planned 
Behavior dan beberapa penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa norma subjektif merupakan faktor 
yang mendasari intensi pembelian pangan organik 
(Chen, 2007; Maya et al. 2011; Zagata, 2012).
Di sisi lain, hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
Trisnawati (2011) dan Listiarini (2012) yang 
menyatakan bahwa norma subjektif tidak memiliki 
pengaruh yang nyata terhadap intensi pembelian. 
Selain itu, terdapat pula beberapa penelitian sebelumya 
yang menyimpulkan bahwa konstruk norma subjektif 
dalam TPB model secara umum merupakan prediktor 
terlemah dari minat (Armitage dan Conner, 2001; 
Godin dan Kok, 1996; Sheppard et al. 1988; van den 
Putte, 1991; dalam Maya et al. 2011). Tidak adanya 
pengaruh norma subjektif terhadap minat beli pangan 
organik, dapat dikarenakan figur-figur sosial seperti 
keluarga dan teman tidak memiliki pengaruh dalam 
pengambilan keputusan pembelian seseorang. 
4. Keterjangkauan terhadap minat beli konsumen
Keterjangkauan memiliki nilai koefisien pengaruh 
sebesar 0,34 dan memiliki t-value sebesar 2,25 
yang lebih besar dari t-tabel (1,96) (Tabel 6) maka 
keterjangkauan yang merupakan bagian dari kontrol 
perilaku memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
minat beli dan hipotesis H5 diterima. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Thompson dan Thompson (1996) serta Oh dan Hsu 
(2001) yang menyatakan bahwa keterjangkauan 
sebagai bagian dari kontrol perilaku memengaruhi 
intensi pembelian.
Keterjangkauan direfleksikan oleh dua indikator, 
yaitu biaya dan kemudahan. Biaya memiliki koefisien 
pengaruh sebesar 0,31, sedangkan kemudahan sebesar 
0,76 sehingga hipotesis H4 diterima. Harga yang 
tinggi mengakibatkan sedikit segmen masyarakat 
yang bersedia membeli pangan organik. Demikian 
juga dengan kemudahan dalam mendapatkan pangan 
organik. Keterbatasan pasokan pangan organik dan 
saluran distribusi pangan organik dianggap menjadi 
faktor yang mengakibatkan biaya meningkat dan 
kesulitan dalam mendapatkan pangan organik.
5. Resistensi pembelian
Hasil analisis SEM dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa sikap dan   keterjangkauan yang merupakan 
bagian dari kontrol perilaku konsisten dengan Theory 
of Planned Behavior (TPB). Sebaliknya, norma 
subjektif berlawanan dengan TPB. Norma subjektif 
tidak berpengaruh signifikan minat beli. Awareness 
konsumen juga memiliki pengaruh terhadap minat 
beli.
Sejalan dengan model SEM yang dibahas sebelumnya 
maka faktor yang menyebabkan resistensi pembelian 
merupakan negasi dari model SEM. Sikap negatif 
terhadap pangan organik, masih kurangnya awareness 
masyarakat terhadap pangan organik dan kurang 
terjangkaunya produk pangan organik merupakan 
faktor-faktor yang memengaruhi resistensi pembelian 
pangan organik. Sikap digambarkan oleh dua indikator 
yaitu perhatian terhadap kesehatan dan kurangnya 
kepercayaan konsumen terhadap produk pangan 
organik. Di sisi lain, keterjangkauan digambarkan oleh 
biaya dan kemudahan dalam mendapatkan pangan 
organik. Adapun hambatan utama minat beli konsumen 
dapat  dilihat pada Tabel 7. 
Harga pangan organik masih menjadi salah satu 
alasan utama konsumen tidak memiliki minat beli 
terhadap pangan organik (Tabel 7). Kemudahan 
dalam memperoleh  pangan organik dan kurangnya 
kepercayaan konsumen terhadap keaslian pangan 
organik juga menjadi alasan utama konsumen 
tidak memiliki minat beli terhadap pangan organik. 
Tingginya harga pangan organik dapat disebabkan 
oleh masih terbatasnya pemasok dan jalur distribusi 
yang kurang efisien (Voon et al. 2011). Di sisi lain, 
konsumen dengan penghasilan yang lebih tinggi tidak 
memiliki waktu khusus untuk mencari produk pangan 
organik mengingat pangan organik masih terbatas pada 
toko-toko tertentu.
Proses Pendidikan konsumen
Edukasi pasar (pendidikan konsumen) berarti 
disamping menjual, seorang pemasar juga mendidik. 
Edukasi pasar dibangun pada pesan edukasi, yang 
menggantikan pesan penjualan (Ryder, 2005). Dari 
hasil analisis sebelumnya dapat diketahui bahwa faktor 
penyebab resistensi pembelian pangan organik adalah 
sikap (perhatian terhadap kesehatan dan kepercayaan), 
keterjangkauan (persepsi biaya dan kemudahan), serta 
awareness konsumen terhadap pangan organik. Sikap 
positif konsumen terhadap pangan organik perlu 
ditingkatkan dengan melakukan pendidikan konsumen 
mengenai pola hidup sehat dan manfaat kesehatan dari 
pangan organik. 
Kepercayaan konsumen terhadap keaslian produk 
pangan organik masih relatif rendah. Padahal dari 
Departemen Pertanian telah menyusun Direktori 
Pertanian Organik dan untuk menjamin berkembangnya 
jaminan mutu pangan organik di Indonesia dibentuklah 
Otoritas Kompeten Pangan Organik (OKPO) di 
lingkup Departemen Pertanian. Keberadaaan lembaga 
sertifikasi ini perlu disosialisasikan lebih luas lagi 
melalui edukasi pasar, mengingat masih kurangnya 
kepercayaan konsumen terhadap keaslian dari produk 
pangan organik. 
Kesadaran masyarakat terhadap kesehatan semakin 
meningkat. Hal ini merupakan peluang untuk semakin 
memperluas edukasi pasar mengenai pentingnya pola 
konsumsi sehat dan tingginya nilai ekonomi dari pangan 
organik dibandingkan nilai finansialnya. Meskipun 
konsumen harus membayar lebih mahal untuk membeli 
pangan organik saat ini. Hal tersebut sebanding dengan 
manfaat yang akan diperoleh konsumen di masa yang 
akan datang, yaitu terhindar dari penyakit akibat pola 
konsumsi tidak sehat.
Target dari proses pendidikan konsumen ini adalah 
konsumen potensial yang memiliki pengetahuan dan 
pendidikan seperti masyarakat kampus dan orang-
orang yang memiliki daya beli tinggi namun belum 
melakukan pembelian terhadap pangan organik. 
Masyarakat kampus biasanya dianggap sebagai opinion 
leader dalam masyarakat. 
Pesan edukasi biasanya dikirim kepada calon 
konsumen melalui sarana pendidikan termasuk bahan 
tertulis, media publisitas (artikel dan wawancara), 
iklan, seminar, laporan berkala, audio, video kaset, 
dan situs internet (Ryder, 2005). Proses pendidikan 
konsumen dapat dilakukan melalui kerja sama dengan 
retail pangan organik, seperti restoran cepat saji. 
Retail memiliki hubungan langsung dengan konsumen 
akhir sehingga dapat mengedukasi konsumen secara 
langsung. Selama ini, terdapat restoran cepat saji 
yang menawarkan kepada konsumen pilihan pangan 
organik, seperti pilihan nasi biasa dan nasi organik 
dengan dikenakan tambahan biaya untuk nasi organik. 
Informasi mengenai pangan organik dapat disisipkan 
melalui kegiatan-kegiatan dalam penawaran produk 
pangan organik. Sumber informasi konsumen 
mengenai pangan organik sebagian besar diperoleh 
melalui internet (20%), majalah/koran (19%), dan 
televisi (18%) sebagaimana terlihat pada Tabel 8. 
Sumber informasi terkait pangan organik responden 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8.
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3. Pengaruh norma subjektif terhadap minat beli 
konsumen
Norma subjektif memiliki t-value  sebesar 0,34 dengan 
nilainya < t-tabel (1,96) (Tabel 5). Hal ini berarti norma 
subjektif tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap minat beli konsumen dan hipotesis H3 ditolak. 
Hasil ini tidak sesuai dengan Theory of Planned 
Behavior dan beberapa penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa norma subjektif merupakan faktor 
yang mendasari intensi pembelian pangan organik 
(Chen, 2007; Maya et al. 2011; Zagata, 2012).
Di sisi lain, hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
Trisnawati (2011) dan Listiarini (2012) yang 
menyatakan bahwa norma subjektif tidak memiliki 
pengaruh yang nyata terhadap intensi pembelian. 
Selain itu, terdapat pula beberapa penelitian sebelumya 
yang menyimpulkan bahwa konstruk norma subjektif 
dalam TPB model secara umum merupakan prediktor 
terlemah dari minat (Armitage dan Conner, 2001; 
Godin dan Kok, 1996; Sheppard et al. 1988; van den 
Putte, 1991; dalam Maya et al. 2011). Tidak adanya 
pengaruh norma subjektif terhadap minat beli pangan 
organik, dapat dikarenakan figur-figur sosial seperti 
keluarga dan teman tidak memiliki pengaruh dalam 
pengambilan keputusan pembelian seseorang. 
4. Keterjangkauan terhadap minat beli konsumen
Keterjangkauan memiliki nilai koefisien pengaruh 
sebesar 0,34 dan memiliki t-value sebesar 2,25 
yang lebih besar dari t-tabel (1,96) (Tabel 6) maka 
keterjangkauan yang merupakan bagian dari kontrol 
perilaku memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
minat beli dan hipotesis H5 diterima. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Thompson dan Thompson (1996) serta Oh dan Hsu 
(2001) yang menyatakan bahwa keterjangkauan 
sebagai bagian dari kontrol perilaku memengaruhi 
intensi pembelian.
Keterjangkauan direfleksikan oleh dua indikator, 
yaitu biaya dan kemudahan. Biaya memiliki koefisien 
pengaruh sebesar 0,31, sedangkan kemudahan sebesar 
0,76 sehingga hipotesis H4 diterima. Harga yang 
tinggi mengakibatkan sedikit segmen masyarakat 
yang bersedia membeli pangan organik. Demikian 
juga dengan kemudahan dalam mendapatkan pangan 
organik. Keterbatasan pasokan pangan organik dan 
saluran distribusi pangan organik dianggap menjadi 
faktor yang mengakibatkan biaya meningkat dan 
kesulitan dalam mendapatkan pangan organik.
5. Resistensi pembelian
Hasil analisis SEM dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa sikap dan   keterjangkauan yang merupakan 
bagian dari kontrol perilaku konsisten dengan Theory 
of Planned Behavior (TPB). Sebaliknya, norma 
subjektif berlawanan dengan TPB. Norma subjektif 
tidak berpengaruh signifikan minat beli. Awareness 
konsumen juga memiliki pengaruh terhadap minat 
beli.
Sejalan dengan model SEM yang dibahas sebelumnya 
maka faktor yang menyebabkan resistensi pembelian 
merupakan negasi dari model SEM. Sikap negatif 
terhadap pangan organik, masih kurangnya awareness 
masyarakat terhadap pangan organik dan kurang 
terjangkaunya produk pangan organik merupakan 
faktor-faktor yang memengaruhi resistensi pembelian 
pangan organik. Sikap digambarkan oleh dua indikator 
yaitu perhatian terhadap kesehatan dan kurangnya 
kepercayaan konsumen terhadap produk pangan 
organik. Di sisi lain, keterjangkauan digambarkan oleh 
biaya dan kemudahan dalam mendapatkan pangan 
organik. Adapun hambatan utama minat beli konsumen 
dapat  dilihat pada Tabel 7. 
Harga pangan organik masih menjadi salah satu 
alasan utama konsumen tidak memiliki minat beli 
terhadap pangan organik (Tabel 7). Kemudahan 
dalam memperoleh  pangan organik dan kurangnya 
kepercayaan konsumen terhadap keaslian pangan 
organik juga menjadi alasan utama konsumen 
tidak memiliki minat beli terhadap pangan organik. 
Tingginya harga pangan organik dapat disebabkan 
oleh masih terbatasnya pemasok dan jalur distribusi 
yang kurang efisien (Voon et al. 2011). Di sisi lain, 
konsumen dengan penghasilan yang lebih tinggi tidak 
memiliki waktu khusus untuk mencari produk pangan 
organik mengingat pangan organik masih terbatas pada 
toko-toko tertentu.
Proses Pendidikan konsumen
Edukasi pasar (pendidikan konsumen) berarti 
disamping menjual, seorang pemasar juga mendidik. 
Edukasi pasar dibangun pada pesan edukasi, yang 
menggantikan pesan penjualan (Ryder, 2005). Dari 
hasil analisis sebelumnya dapat diketahui bahwa faktor 
penyebab resistensi pembelian pangan organik adalah 
sikap (perhatian terhadap kesehatan dan kepercayaan), 
keterjangkauan (persepsi biaya dan kemudahan), serta 
awareness konsumen terhadap pangan organik. Sikap 
positif konsumen terhadap pangan organik perlu 
ditingkatkan dengan melakukan pendidikan konsumen 
mengenai pola hidup sehat dan manfaat kesehatan dari 
pangan organik. 
Kepercayaan konsumen terhadap keaslian produk 
pangan organik masih relatif rendah. Padahal dari 
Departemen Pertanian telah menyusun Direktori 
Pertanian Organik dan untuk menjamin berkembangnya 
jaminan mutu pangan organik di Indonesia dibentuklah 
Otoritas Kompeten Pangan Organik (OKPO) di 
lingkup Departemen Pertanian. Keberadaaan lembaga 
sertifikasi ini perlu disosialisasikan lebih luas lagi 
melalui edukasi pasar, mengingat masih kurangnya 
kepercayaan konsumen terhadap keaslian dari produk 
pangan organik. 
Kesadaran masyarakat terhadap kesehatan semakin 
meningkat. Hal ini merupakan peluang untuk semakin 
memperluas edukasi pasar mengenai pentingnya pola 
konsumsi sehat dan tingginya nilai ekonomi dari pangan 
organik dibandingkan nilai finansialnya. Meskipun 
konsumen harus membayar lebih mahal untuk membeli 
pangan organik saat ini. Hal tersebut sebanding dengan 
manfaat yang akan diperoleh konsumen di masa yang 
akan datang, yaitu terhindar dari penyakit akibat pola 
konsumsi tidak sehat.
Target dari proses pendidikan konsumen ini adalah 
konsumen potensial yang memiliki pengetahuan dan 
pendidikan seperti masyarakat kampus dan orang-
orang yang memiliki daya beli tinggi namun belum 
melakukan pembelian terhadap pangan organik. 
Masyarakat kampus biasanya dianggap sebagai opinion 
leader dalam masyarakat. 
Pesan edukasi biasanya dikirim kepada calon 
konsumen melalui sarana pendidikan termasuk bahan 
tertulis, media publisitas (artikel dan wawancara), 
iklan, seminar, laporan berkala, audio, video kaset, 
dan situs internet (Ryder, 2005). Proses pendidikan 
konsumen dapat dilakukan melalui kerja sama dengan 
retail pangan organik, seperti restoran cepat saji. 
Retail memiliki hubungan langsung dengan konsumen 
akhir sehingga dapat mengedukasi konsumen secara 
langsung. Selama ini, terdapat restoran cepat saji 
yang menawarkan kepada konsumen pilihan pangan 
organik, seperti pilihan nasi biasa dan nasi organik 
dengan dikenakan tambahan biaya untuk nasi organik. 
Informasi mengenai pangan organik dapat disisipkan 
melalui kegiatan-kegiatan dalam penawaran produk 
pangan organik. Sumber informasi konsumen 
mengenai pangan organik sebagian besar diperoleh 
melalui internet (20%), majalah/koran (19%), dan 
televisi (18%) sebagaimana terlihat pada Tabel 8. 
Sumber informasi terkait pangan organik responden 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8.
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Implikasi manajerial yang dapat dilakukan antara 
lain pendidikan konsumen dari semua pihak yang 
berkepentingan guna meningkatkan awareness pangan 
organik. Pemerintah dapat melakukan pendidikan 
konsumen mengenai lembaga sertifikasi kepada 
konsumen agar konsumen dapat membedakan produk 
organik yang asli. Selain itu, pemerintah perlu bekerja 
sama dengan retail seperti restoran cepat saji untuk 
mengirimkan pesan edukasi pangan organik terhadap 
masyarakat. Produsen perlu melakukan sertifikasi 
produk pangan organiknya, guna meningkatkan 
kepercayaan konsumen. Mengingat saat ini jumlah 
produsen yang telah mendapatkan sertifikat organik 
dari lembaga sertifikasi pangan organik masih terbatas. 
Produsen perlu meningkatkan jumlah produksi pangan 
organik agar harga turun dan produk mudah ditemukan. 
Diperlukan pula efisiensi jalur pemasaran agar harga di 
tingkat konsumen akhir dapat lebih rendah.
kesiMPulan dan saran
kesimpulan
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gender, 
pekerjaan, usia, dan pendidikan terakhir tidak 
memiliki hubungan terhadap minat beli pangan 
organik.  Faktor penyebab resistensi pembelian pangan 
organik adalah sikap negatif terhadap pangan organik, 
ketidakterjangkauan produk pangan organik dan 
kurangnya awareness terhadap pangan organik. Proses 
pendidikan konsumen yang dapat dilakukan adalah 
mengedukasi masyarakat tentang pola hidup sehat dan 
manfaat kesehatan pangan organik, sertifikasi organik 
serta besarnya nilai ekonomi yang akan diperoleh 
konsumen dengan mengkonsumsi pangan organik. 
saran
Perlu dilakukan pendidikan konsumen yang lebih 
luas lagi guna mengubah perilaku konsumen terhadap 
pangan organik. Proses pendidikan konsumen ini perlu 
dukungan dari semua pihak, baik pemerintah melalui 
Departemen Pertanian, Asosiasi Pertanian Organik 
Indonesia, Lembaga Swadaya, Lembaga Sertifikasi 
Pangan Organik, produsen, distributor, retail, dan 
pihak-pihak lain yang terkait. Untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat dianalisis faktor-faktor 
yang menyebabkan resistensi pembelian pangan 
organik dikalangan masyarakat yang lebih luas. Selain 
itu, dapat dilakukan penelitian yang mengukur sejauh 
mana efektivitas proses pendidikan konsumen yang 
telah berjalan selama ini.
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Implikasi manajerial yang dapat dilakukan antara 
lain pendidikan konsumen dari semua pihak yang 
berkepentingan guna meningkatkan awareness pangan 
organik. Pemerintah dapat melakukan pendidikan 
konsumen mengenai lembaga sertifikasi kepada 
konsumen agar konsumen dapat membedakan produk 
organik yang asli. Selain itu, pemerintah perlu bekerja 
sama dengan retail seperti restoran cepat saji untuk 
mengirimkan pesan edukasi pangan organik terhadap 
masyarakat. Produsen perlu melakukan sertifikasi 
produk pangan organiknya, guna meningkatkan 
kepercayaan konsumen. Mengingat saat ini jumlah 
produsen yang telah mendapatkan sertifikat organik 
dari lembaga sertifikasi pangan organik masih terbatas. 
Produsen perlu meningkatkan jumlah produksi pangan 
organik agar harga turun dan produk mudah ditemukan. 
Diperlukan pula efisiensi jalur pemasaran agar harga di 
tingkat konsumen akhir dapat lebih rendah.
kesiMPulan dan saran
kesimpulan
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa gender, 
pekerjaan, usia, dan pendidikan terakhir tidak 
memiliki hubungan terhadap minat beli pangan 
organik.  Faktor penyebab resistensi pembelian pangan 
organik adalah sikap negatif terhadap pangan organik, 
ketidakterjangkauan produk pangan organik dan 
kurangnya awareness terhadap pangan organik. Proses 
pendidikan konsumen yang dapat dilakukan adalah 
mengedukasi masyarakat tentang pola hidup sehat dan 
manfaat kesehatan pangan organik, sertifikasi organik 
serta besarnya nilai ekonomi yang akan diperoleh 
konsumen dengan mengkonsumsi pangan organik. 
saran
Perlu dilakukan pendidikan konsumen yang lebih 
luas lagi guna mengubah perilaku konsumen terhadap 
pangan organik. Proses pendidikan konsumen ini perlu 
dukungan dari semua pihak, baik pemerintah melalui 
Departemen Pertanian, Asosiasi Pertanian Organik 
Indonesia, Lembaga Swadaya, Lembaga Sertifikasi 
Pangan Organik, produsen, distributor, retail, dan 
pihak-pihak lain yang terkait. Untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat dianalisis faktor-faktor 
yang menyebabkan resistensi pembelian pangan 
organik dikalangan masyarakat yang lebih luas. Selain 
itu, dapat dilakukan penelitian yang mengukur sejauh 
mana efektivitas proses pendidikan konsumen yang 
telah berjalan selama ini.
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